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Abstract: Siamese orange (Citrus nobilis Lour.) is a horticultural product with 

significant economic importance in Indonesia. This study aims to identify the 

diversity of accessions of Siamese orange plants spread in Banyuwangi 

Regency, which is one of the main citruses producing areas in Indonesia. 

Exploration activities were carried out in several sub-districts with high 

potential for citrus cultivation. Data collection was carried out through direct 

field observations and interviews with local farmers, as well as morphological 

identification based on leaf, stem and fruit characteristics. The results showed 

that from five research locations, 2 clusters were obtained, which were 

concluded in 1 cluster as a group of Siamese orange accessions with phenotypic 

characters suitable for producing citrus fruits. There is significant 

morphological variation among Siamese citrus populations, especially in leaf 

and stem morphology. This variation reflects the genetic richness of local 

Siamese oranges that have the potential to be developed as superior varieties. 

This study provides important basic information for the preservation of genetic 

resources and the development of a breeding program for Siamese oranges in 

Banyuwangi. 
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Pendahuluan 

 

Tanaman jeruk (Citrus spp.) merupakan 

komoditas hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi di Indonesia, termasuk di wilayah 

Banyuwangi, Jawa Timur. Jeruk yang banyak 

diminati salah satunya dalah jeruk siam. Jeruk 

siam menjadi salah satu fokus pengembangan 

komoditas buah karena rasanya manis, kadang 

disertai asam segar yang cocok untuk konsumsi 

langsung atau sari buah (Mandala et al., 2016). 

Berdasarkan data statistik dari tahun 2020 hingga 

2023, jeruk menempati posisi tertinggi sebagai 

komoditas buah dengan total produksi mencapai 

7.003.033 kuintal pada tahun 2023. Di 

Kecamatan Cluring, produksi jeruk 

Siam/Orange/Tangerine pada tahun 2022 tercatat 

sebanyak 1.763.601 kuintal, menjadikannya 

komoditas buah tertinggi di kecamatan tersebut. 

Cluring menjadi kecamatan dengan produksi 

jeruk tertinggi di Banyuwangi (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Selain itu, Banyuwangi juga 

tercatat sebagai kabupaten dengan produksi jeruk 

Siam/Keprok/Orange/Tangerine tertinggi di Jawa 

Timur pada tahun 2023.  Produksi jeruk di 

Banyuwangi mengalami peningkatan signifikan 

dari tahun 2022 ke 2023, yaitu dari 3.809.192 

kuintal menjadi 7.003.033 kuintal (Badan Pusat 

Statistik, 2024).  

Jeruk siam memiliki kulit tipis, licin, 

mengkilap, dan sulit dikupas karena melekat erat 

pada daging buah. Meski matang, kulitnya tetap 

hijau, dengan bentuk bulat sedang dan aroma 

ringan. Umumnya ditanam di dataran rendah di 

bawah 700 meter dpl, karena di atas ketinggian 

tersebut rasanya cenderung lebih masam 

(Rukmana et al., 2006). Jeruk siam telah banyak 

dibudidayakan dan dipasarkan. Meskipun 
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demikian, informasi ilmiah mengenai variasi 

morfologi dan keanekaragaman genetik pada 

tingkat lokal masih sangat terbatas.  

Karakteristik morfologi memiliki peran 

penting dalam proses identifikasi dan klasifikasi 

jeruk Siam. Berbagai ciri seperti bentuk batang, 

morfologi buah, struktur bunga, serta 

karakteristik daun dianalisis untuk 

menggambarkan perbedaan varietas dalam 

kelompok jeruk siam (Suaria et al., 2021). 

Eksplorasi dan identifikasi terhadap keragaman 

genetik sangat diperlukan untuk memahami 

variasi morfologi, kemampuan adaptasi terhadap 

lingkungan, serta potensi dalam pemuliaan 

tanaman. Proses ini juga memiliki peran penting 

dalam memastikan kelangsungan produksi dan 

mempertahankan kualitas jeruk Siam 

Banyuwangi di masa yang akan datang. 

Eksplorasi merupakan kegiatan 

mengumpulkan sumber keragaman genetik. 

Identifikasi merupakan proses karakterisasi sifat-

sifat genetik sebagai dasar pemuliaan tanaman, 

yang dapat dilakukan melalui morfologi, sitologi, 

dan pola pita DNA (Jamsari, 2008). Identifikasi 

merupakan proses karakterisasi terhadap seluruh 

karakteristik yang terdapat pada sumber-sumber 

keanekaragaman genetik, yang bertujuan untuk 

menyusun basis data sebagai acuan awal sebelum 

pelaksanaan program pemuliaan tanaman 

(Simangunsong & Damanhuri, 2017). Eksplorasi 

dan identifikasi penting dalam pengembangan 

pertanian karena membantu menggali keragaman 

genetik tanaman di berbagai wilayah.  

Kegiatan ini memberikan informasi 

tentang plasma nutfah yang diperlukan untuk 

pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan, serta 

mencegah kepunahan sumber daya genetik yang 

dapat mengancam ketahanan pangan dan 

keberlanjutan pertanian (Setyowati et al., 2018). 

Langkah ini bertujuan untuk mendokumentasikan 

kekayaan genetik lokal serta mendukung 

pertanian berkelanjutan dan kesejahteraan petani. 

Eksplorasi dan identifikasi jeruk siam di berbagai 

daerah Banyuwangi diharapkan dapat 

memberikan data keanekaragaman morfologi 

sekaligus menggali potensi pengembangannya 

sebagai komoditas unggulan. 

Informasi dan data tentang 

keanekaragaman ini sangat penting sebagai dasar 

untuk pengelolaan plasma nutfah, konservasi, 

serta pengembangan varietas unggul yang adaptif 

dan tahan terhadap perubahan iklim serta 

serangan hama dan penyakit. Sehingga eksplorasi 

dan identifikasi jeruk siam di wilayah 

Banyuwangi sangat diperlukan.  

 

Bahan dan Metode 

 

Pengambilan data di lapangan 

Penelitian ini dilaksanakan di area lahan 

pertanian di Kecamatan Cluring dan Kecamatan 

Purwodadi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 

(Gambar 1). Lokasi penelitian mengacu pada 

hasil data statistik dari BPS 2024 yang 

menunjukkan Kecamatan Cluring menjadi 

wilayah yang paling tinggi dalam produksi buah 

jeruk siam, sedangkan untuk Kecamatan 

Purwodadi juga merupakan salah satu kecamatan 

dengan produksi jeruk siam tinggi (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Penelitian dilakukan pada bulan 

Maret hingga April 2025. Pengamatan dilakukan 

pukul 08.00 – 10.00 WIB. Alat dalam penelitian 

ini meliputi pisau, kertas label, kain hitam, jaring, 

kamera, GPS, penggaris, dan alat tulis. Bahan 

penelitian berupa sampel tanaman jeruk siam 

yang terdapat di Kecamatan Cluring dan 

Purwodadi.  

Data dikumpulkan melalui eksplorasi 

langsung ke lokasi, dengan identifikasi morfologi 

untuk mengamati perbedaan ukuran, bentuk, dan 

warna bagian-bagian tanaman. Pengamatan 

karakter morfologi jeruk siam dilakukan secara 

berurutan dari umum sampai khusus, dari dasar 

sampai ujung, dari bagian luar ke bagian dalam 

(Rifai, 2020). Organ yang dianalisis meliputi 

batang, daun, dan buah tanaman jeruk. 

Karakterisasi morfologi mengikuti pedoman yang 

tercantum dalam International Plant Genetic 

Resources Institute (IPGRI, 1999) serta buku 

referensi (Tjitrosoepomo 2002). 

Penelitian dilaksanakan menjadi tiga 

tahapan. Tahap pertama yaitu eksplorasi dengan 

metode survei dengan pengambilan sampel secara 

purposive sampling. Penentuan sampel dilakukan 

berdasarkan kriteria daerah yang banyak 

membudidayakan jeruk siam. Langkah kedua 

melibatkan identifikasi dan karakterisasi 

berdasarkan ciri-ciri fenotip tanaman menurut 

IPGRI (1995), menggunakan descriptor list 

tanaman jeruk sebagai acuan yang dimodifikasi. 

Tahap ketiga adalah analisis data lapangan secara 

deskriptif dan dilanjutkan dengan analisis statistik 

menggunakan analisis faktor dan analisis cluster 

untuk melihat kesesuaian pola data. 
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Jeruk Siam (Citrus nobilis Lour.) 

 
Dilakukan juga pencatatan data geografis 

yang meliputi suhu udara, curah hujan, 

kelembapan, dan topografi yang diperoleh dari 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(BMKG) tahun 2025. Data ini digunakan sebagai 

dasar untuk mendukung analisis terhadap variabel 

yang diteliti.  

 

Analisa data 

Metode pengambilan data dilakukan 

melalui pengukuran parameter morfometrik 

tanaman jeruk siam yang mencakup berbagai ciri 

morfologi penting seperti habitat, habitus, 

modifikasi akar, sifat batang, warna batang, 

permukaan batang, arah tumbuh batang, 

ketinggian batang, kepadatan cabang, 

percabangan, bentuk tajuk, jenis daun, bangun 

daun, ujung daun, pangkal daun, tepi daun, 

susunan tulang daun, serta permukaan adaksial 

dan abaksial daun. Selain itu dilakukan 

pengukuran pada luas, panjang dan lebar daun. 

Data karakter kualitatif diolah dalam bentuk 

tabulasi, kemudian dianalisis hubungan 

kekerabatannya menggunakan perangkat lunak 

IBM SPSS melalui metode analisis klaster 

(cluster analysis).  

Analisis klaster dilakukan untuk 

mengungkap tingkat kekerabatan genotipe antar 

tanaman yang diteliti. Hasil disajikan dalam 

bentuk dendrogram untuk mengevaluasi pola 

keragaman berdasarkan data survei. Data 

kuantitatif dianalisis dengan SPSS 25.0. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-

Wilk, dilanjutkan dengan ANOVA satu arah 

untuk melihat pengaruh perbedaan lokasi 

terhadap morfologi tanaman. Jika terdapat 

perbedaan nyata, analisis dilanjutkan dengan Uji 

Jarak Berganda Duncan (DMRT) 5%.   

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Habitat Jeruk Siam (Citrus nobilis Lour.)  

Faktor lingkungan menjadi faktor krusial 

yang memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang berkontribusi 

terhadap munculnya variasi fenotipik, baik secara 

morfologis maupun fisiologis. Variasi yang dapat 

terlihat meskipun dalam kelompok tanaman dari 

spesies yang sama.  Variasi ini mencerminkan 

interaksi antara genotipe tanaman dan kondisi 

lingkungan eksternal, serta menunjukkan potensi 

adaptasi tanaman terhadap perubahan lingkungan 

(Adham et al., 2022). Beberapa faktor seperti 

elevasi, intensitas curah hujan, dan tingkat 

kelembapan juga memengaruhi keanekaragaman 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i2.8925
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populasi tanaman di daerah tertentu  (Rezkianti et 

al., 2016; Song et al., 2021).  

Secara geografis, lokasi penelitian terletak 

pada ketinggian antara 114,0 hingga 124,3 mdpl 

dengan topografi yang datar (Tabel 1). 

Berdasarkan data BMKG (2025), suhu udara di 

Kabupaten Banyuwangi berkisar antara 26,3–

29,8°C, kelembapan udara antara 69–88%, dan 

curah hujan rata-rata sebesar 583,19 mm per 

tahun. Kondisi ini cukup mendukung untuk 

pertumbuhan jeruk, yang secara umum 

membutuhkan suhu antara 23–30°C untuk 

mendukung proses fotosintesis dan metabolisme 

tanaman secara optimal (Abobatta, 2019). 

Kelembapan yang tinggi, lokasi penelitian juga 

dapat meningkatkan kualitas buah jeruk, 

meskipun perlu diwaspadai risiko penyakit yang 

disebabkan oleh jamur dalam kondisi 

kelembapan yang sangat tinggi (Panigrahi, 2023). 

Curah hujan tahunan di wilayah 

Banyuwangi tercatat sebesar 583,19 mm, yang 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan 

kebutuhan optimal tanaman jeruk. Rizal et al., 

(2011) menyatakan kondisi agroklimat yang ideal 

untuk budidaya tanaman jeruk mencakup wilayah 

dengan curah hujan tahunan antara 1.000 hingga 

3.000 mm. Meskipun demikian, kondisi iklim 

tersebut tidak sepenuhnya menjadi kendala dalam 

budidaya jeruk. Dengan penerapan sistem irigasi 

yang dikelola secara baik dan efisien, kekurangan 

pasokan air akibat rendahnya curah hujan masih 

dapat diatasi, sehingga proses pertumbuhan dan 

produksi tanaman jeruk tetap dapat berlangsung 

secara optimal. Topografi yang datar pada 

ketinggian rendah juga meminimalkan risiko 

fluktuasi suhu ekstrem dan memudahkan 

pengolahan lahan serta distribusi irigasi, yang 

merupakan keuntungan tambahan bagi 

pertumbuhan jeruk (Abobatta, 2019). 

 
Tabel 1. Lokasi pengambilan sampel jeruk siam 

 

Kabupaten Kecamatan Dusun 
Koordinat (Lat, 

Long) 
Topografi Ketinggian (mdpl) 

Banyuwangi Purwodadi 
Krajan, 

Purwodadi 

-8.455529, 

114.169622 
Datar 124,3 

Banyuwangi Purwodadi 
Krajan, 

Purwodadi 

-8.455685, 

114.169823 
Datar 124,5 

Banyuwangi Cluring Cluring 
-8.436476, 

114.212245 
Datar 114,8 

Banyuwangi Cluring Karangrejo -8.43604, 114.211198 Datar 114,0 

Banyuwangi Cluring Kepatihan 
-8.437512, 

114.218814 
Datar 

114,2 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan mempengaruhi variasi karakter 

morfologi tanaman jeruk siam. Ketinggian atau 

elevasi tempat tanam memengaruhi keragaman 

fenotipik jeruk Gunung Omeh di Sumatera Barat, 

termasuk bobot dan ukuran buah (Sagita et al., 

2022). Variasi pada karakter kuantitatif 

dipengaruhi oleh sejumlah gen (poligen) dan 

sangat bergantung pada kondisi lingkungan serta 

metode budidaya yang diterapkan. Menurut 

Syukur et al., (2012) genetik dalam tanaman tidak 

akan tampak jika kondisi lingkungan yang 

diperlukan tidak terpenuhi. 

 

Identifikasi Morfologi Tanaman Jeruk Siam 

(Citrus nobilis Lour.) 

Pengamatan morfologi dilakukan dengan 

mengamati sebanyak 20 karakter beserta 3 data 

morfometrik tanaman jeruk siam.  Karakter 

fenotip yang diamati sesuai dengan descriptor list 

dari IPGRI. Hasil analisis yang ditampilkan pada 

dendrogram di Gambar 2 menunjukkan adanya 

kesamaan dan perbedaan pada karakter fenotip 

berdasarkan jarak Euclid. Dendogram yang 

dihasilkan dari analisis cluster dimanfaatkan 

untuk mengevaluasi pola variasi dalam data 

survei (Sutanto, 2009). Hasil dendogram yang 

terbentuk (Gambar 2) diperoleh dua kelompok 

hubungan kekerabatan pada skala kekerabatan 

(Euclidean distance scale) 25, dan tiga kelompok 

pada rentan skala 10-15. Semakin kecil jarak 

Euclidean antara objek-objek yang dianalisis, 

semakin dekat hubungan kekerabatan di antara 

objek tersebut, dan semakin banyak kesamaan 

karakter yang dimilikinya (Santoso, 2002).  
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Analisis hubungan kekerabatan 

berdasarkan karakter kualitatif pada skala 25 

terbentuk menjadi 2 kelompok (cluster). Hasil 

statistik menunjukkan bahwa dari 25 sampel, 

terdiri atas 2 cluster yaitu cluster pertama yang 

terdiri atas 10 sampel dan cluster 2 yang terdiri 

atas 15 sampel. Karakter morfologi yang 

teridentifikasi di lokasi penelitian menunjukkan 

adanya pembagian menjadi dua cluster. 

Berdasarkan titik rescaled distance, pada 

koefisien 10% terlihat bahwa sampel terbagi ke 

dalam dua cluster utama, yang masing-masing 

menunjukkan tingkat kemiripan morfologi yang 

tinggi di dalam klasternya. Semakin mendekati 1, 

maka tingkat kemiripan akan semakin tinggi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sampel 11 

sampai 25 memiliki kemiripan yang tinggi.  

Sementara itu, berdasarkan hasil analisis 

varians (ANOVA), diketahui bahwa beberapa 

karakter morfologi tanaman menunjukkan 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap proses 

pengelompokan dalam cluster yang dianalisis. 

Karakter morfologi yang paling berperan dalam 

membedakan masing-masing cluster tersebut 

adalah bangun daun dengan nilai signifikansi 

(p<0,011), permukaan bawah daun (p<0,00), dan 

kepadatan cabang (p<0,000). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa ketiga variabel 

morfologi tersebut memiliki kontribusi yang kuat 

dalam menentukan perbedaan struktur morfologi 

antar kelompok, sehingga dapat dijadikan 

indikator penting dalam analisis klasifikasi 

varietas atau jenis tanaman yang diteliti.  

Hasil analisis menunjukkan adanya variasi 

morfologis yang signifikan pada jeruk Siam yang 

diteliti. Variasi pada batang, daun, dan buah, 

komponen warna, serta atribut kuantitatif lainnya 

mengindikasikan keberagaman genetik antar 

aksesi. Selain itu, penelitian oleh Tuwo et al., 

(2023) mengungkapkan bahwa variasi morfologi 

tanaman jeruk di Sulawesi Selatan tampak jelas 

pada karakteristik pohon dan daun, meliputi 

bentuk daun, ujung dan pangkal daun, tepi daun, 

keberadaan daun penumpu pada tangkai daun, 

serta lebar daun penumpu. 

Dendogram yang dihasilkan dari analisis 

morfometrik memperlihatkan pengelompokan 

aksesi ke dalam klaster-klaster berbeda, yang 

mencerminkan kedekatan hubungan genetik di 

antara beberapa aksesi. Hasil penelitian sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan 

efektivitas pendekatan morfometrik dalam proses 

identifikasi dan klasifikasi varietas buah 

berdasarkan karakteristik fisiknya (Fouda & 

Salah, 2014).  

 

Gambar 2. Dendrogram Tanaman Jeruk Siam 

 

Cluster 1 adalah kelompok aksesi tanaman 

jeruk dengan fenotipe yang cocok untuk produksi 

buah, dan memiliki karakteristik khas yang 

membedakannya dari Cluster 2. Kelompok ini 

terdiri atas tanaman yang berasal dari lokasi 1 dan 

2, meliputi sampel 1 hingga sampel 10. Dalam 

cluster 1 ini, ditemukan adanya 2 aksesi tanaman 

jeruk siam yang berkerabat dekat. Aksesi 1 

mencakup sampel 1 hingga sampel 5, sementara 

aksesi 2 terdiri dari sampel 6 hingga sampel 10. 

Kekerabatan dekat dari kedua aksesi ini, tetap 

memiliki morfologi pembeda yang 

menjadikannya digolongkan pada dua aksesi. 

Cluster 2 ini ditemukan pada lokasi 3, 4, dan 5. 

Cluster 2 merupakan aksesi yang lebih terlihat 

perbedaannya dilihat dari aksesi 1 dan aksesi 2 

pada cluster 1. Selebihnya untuk pembeda ciri 

yang jelas dapat dilihat dari warna batang dan 

ketinggian batang (Gambar 3). 
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Gambar 3. Variasi Morfologi Batang Tanaman Jeruk Siam, A. Cluster 1 Aksesi 1; B. Cluster 1 Aksesi 2; C. 

Cluster 2 

 

Secara morfologi, cluster 2 memiliki 

perbedaan dalam bentuk dan warna batang. 

Dimana pada cluster 1 aksesi 1 dan 2 memiliki 

batang berwarna cokelat sedangkan pada cluster 

2 memiliki batang cokelat tua. Batang pada 

cluster 2 relatif lebih tinggi dibandingkan pada 

cluster 1. Buah jeruk siam memiliki ciri khas kulit 

tipis dan melekat erat pada daging buah, daging 

buah tidak berongga, kadar air tinggi, dan kulit 

berwarna hijau kekuningan (Endarto dan Martine, 

2016). Jeruk Siam memiliki daya tarik khusus 

karena memiliki rasa manis dan kandungan 

vitamin C yang tinggi. Kulit buahnya juga halus 

dan mengilap (Hasimi, 2016). Pengamatan buah 

jeruk siam pada kelima lokasi penelitian tidak 

terlalu menunjukkan perbedaan. Berdasarkan 

hasil analisis, morfologi buah jeruk siam (Gambar 

4) pada kelima lokasi menunjukkan kekerebatan 

yang dekat. Secara kuantitas, buah jeruk siam 

pada aksesi 1 dan aksesi 2, memiliki rerata ukuran 

yang lebih kecil dibandingkan cluster 2. 

 

 
Gambar 4. Morfologi Buah Jeruk Siam (A) Lokasi 1, (B) Lokasi 2, (C) Lokasi 3, (D) Lokasi 4, (E) Lokasi 5 

 
Hasil penelitian, dilakukan juga analisa 

morfometrik untuk mendukung identifikasi 

tanaman jeruk siam. Penggunaan metode 

morfometrik dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data kuantitatif yang objektif 

mengenai variasi morfologi daun jeruk siam. 

Metode ini memungkinkan analisis bentuk dan 

ukuran daun secara sistematis, mencakup 

parameter seperti panjang dan lebar daun. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat 

bantu seperti caliper digital dan mistar, sesuai 

dengan prosedur standar yang mengacu pada 
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panduan Wagey dan Sakey (2013). Pendekatan 

ini sejalan dengan pendapat Caboco et al., (2009), 

yang menyatakan bahwa morfometrik merupakan 

metode yang efektif untuk mendeskripsikan 

karakteristik fisik organisme secara terukur. 

Dengan demikian, data morfometrik yang 

diperoleh dalam penelitian ini menjadi dasar yang 

kuat dalam mengidentifikasi variasi antar 

individu dan membentuk cluster berdasarkan 

kemiripan morfologi. Morfometri tanaman, yang 

meliputi pengukuran karakteristik fisik seperti 

ukuran daun, panjang batang, jumlah cabang, dan 

ukuran buah, merupakan salah satu indikator 

yang dapat digunakan untuk memantau dampak 

serangan hama dan penyakit.  

Secara umum, analisis morfometrik 

memberikan informasi kuantitatif terkait 

perbedaan karakteristik bentuk antara daun yang 

menunjukkan gejala penyakit. Pengukuran 

morfometrik ini memungkinkan analisis 

mendalam terhadap karakteristik morfologi daun 

yang terinfeksi penyakit yang ditemukan di 

lapangan. Sehingga, hal ini mempermudah 

pemantauan penyakit tanaman dalam skala luas, 

serta berperan penting dalam pengelompokan 

daun bergejala dan penilaian tingkat keparahan 

penyakit pada tanaman. Analisis morfometri  

dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengidentifikasi kekerabatan dan 

keanekaragaman spesies melalui pengukuran 

karakter morfologi. Data ini membantu 

menjelaskan perbedaan dan kesamaan antar 

populasi, dengan setiap karakter mencerminkan 

interaksi gen dan lingkungan (Manek et al., 

2020).  

Hasil penelitian menunjukkan daun 

menjadi organ vegetatif dengan tingkat 

keragaman morfologis paling tinggi. Keragaman 

ini merupakan hasil dari proses adaptasi 

evolusioner terhadap berbagai kondisi 

lingkungan. Dalam upayanya beradaptasi, daun 

mengalami modifikasi dalam hal bentuk, ukuran, 

struktur internal, serta karakteristik permukaan. 

Perubahan ini memungkinkan tumbuhan untuk 

mengoptimalkan fungsi fisiologisnya, khususnya 

dalam hal penyerapan cahaya, efisiensi 

penggunaan air, serta pertukaran gas seperti 

karbon dioksida dan oksigen (Ding et al., 2020). 

Hasil analisa morfometrik daun jeruk siam 

menunjukkan perbedaan yang signifikan 

berdasarkan analisis ANOVA antara kelima 

lokasi penelitian. Luas daun kelima lokasi 

menunjukkan nilai signifikan (p<0,048) yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara 

signifikan antara lokasi 1, lokasi 2, lokasi 3, 

lokasi 4, dan lokasi 4 terkait dengan luas daun 

(Tabel 2).  

 

Tabel 2. Tabel luas, panjang, dan lebar daun 
 

Lokasi 
Luas Daun 

(cm2) 

Panjang 

Daun 

(cm) 

Lebar 

Daun 

(cm) 

Lokasi 1 26,21bc ± 

5,60 

8,41 ± 

0,71 

4,39b ± 

0,51 

Lokasi 2 27,99c ± 

9,44 

8,59 ± 

1,44 

4,54b ± 

0,84 

Lokasi 3 20,08abc 

±1,21 

7,46 ± 

0,16 

3,96ab ± 

0,14 

Lokasi 4 15,50a ± 

1,01 

7,07 ± 

0,11 

3,06a ± 

0,33 

Lokasi 5 16,92ab 

±2,72 

7,10 ± 

0,42 

3,32a ± 

0,31 

Catatan : angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda 

pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 

signifikan berdasarkan uji Duncan (α = 5%) 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada 

lokasi 1 dan 2, yang merupakan cluster 1, 

memiliki luas daun yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan cluster 2 (lokasi 3,4,dan 5). 

Panjang daun jeruk siam tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (p<0,085). Tetapi 

untuk lebar daun, menunjukkan nilai signifikan 

(p<0,015) yang menunjukkan adanya perbedaan 

antar masing-masing lokasi penelitian. 

Perbedaan yang signifikan ini, dapat dijadikan 

sumber informasi dalam pencandraan bahwa 

antar kelima lokasi menunjukkan seberapa dekat 

daun jauh kekerabatan dari masing-masing 

sampel. Secara keseluruhan, dapat diketahui 

bahwa lokasi 1 dan 2 memiliki nilai kemiripan 

yang lebih dekat dibandingkan dengan lokasi 

lain. Begitu pula untuk lokasi 3, 4, dan 5 

menunjukkan kemiripan yang lebih dekat. 

 

Kesimpulan 

 

Hasil eksplorasi tanaman jeruk siam 

menghasilkan 25 sampel dari lima lokasi 

penelitian yang tersebar di Kecamatan Cluring 

dan Kecamatan Purwodadi. Analisis 

morfometrik, sampel terbagi ke dalam dua 

Cluster yang menunjukkan perbedaan morfologi 

yang jelas. Pada cluster 1 terdapat dua aksesi. 

Hubungan kekerabatan sampel tumbuhan jeruk 
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siam menunjukkan adanya sampel dengan 

hubungan yang dekat maupun jauh, baik dalam 

kecamatan yang sama maupun antar kecamatan 

yang berbeda. Hasil identifikasi karakter 

morfologi tanaman jeruk siam di Kabupaten 

Banyuwangi menunjukkan kekerabatan yang 

dekat. 
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